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Abstract
This research describes  the effort  of  PT Pelni (Persero)’s  Public Relations (PR) to provide Corporate 
Social Responsibility (CSR) through Program  Kemitraan Dan Bina Lingkungan (PKBL).  CSR is a part 
of community relations activity, which happens to be part of PR function to build positive images of  
the company. The concepts that  used to understand the phenomenon under the study are  organization 
communications, Public Relations, strategic management of Public Relations, interactionist symbolic, 
partnership  and  CSR through qualitative case study considered as the right method to provide a holistic 
preview about strategic management of PR for CSR implementation. The findings of the research show 
that organization communications if implemented well, precisely and interactivy will accelerate Public 
Relations strategy for CSR implementation through PKBL although  PKBL is structured under controlling 
by Finance Department PT Pelni (Persero) cq Treasury division not restrained by Corporate Secretary PT 
Pelni (Persero) in which PR and CSR fields are managed. CSR  known as a PR activity that contributes 
to build and maintain good relationship between company and stakeholders and also to enhance positive 
images of the company. 
 
Keywords: organization communications,  public relations, corporate social responsibility, partnership, 
strategic management PR

Abstrak
Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana upaya PT Pelni (Persero) melakukan strategi public relations (PR) 
dalam implementasi kegiatan corporate social responsibility (CSR) melalui Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL). CSR dilihat sebagai perwujudan dari aktivitas community relations  yang merupakan 
salah kegiatan PR untuk membentuk citra positif perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan objek penelitian program CSR PT Pelni (Persero) melalui PKBL yang 
berada dibawah unit kerja Perbendaharaan. Beberapa konsep inti seperti Komunikasi perusahaan/ organisasi,  
PR, Manajemen Strategi PR, Interaksionis Simbolik, Kemitraan dan CSR digunakan untuk memahami 
fenomena yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa implementasi komunikasi organisasi 
secara tepat dan adanya interaksi di dalam organisasi dapat  memperlancar strategi PR untuk melaksanakan 
program CSR melalui PKBL meskipun kalau dilihat melalui penempatan fungsi PKBL dalam struktur 
organisasi serta ruang lingkup fungsi PKBL dalam organisasi PT Pelni (Persero), PKBL berada dibawah 
kendali Direktorat Keuangan bukan Sekretaris Perusahaan. CSR merupakan sebuah aktivitas PR yang 
dapat mewujudkan hubungan yang baik antara perusahaan dengan publiknya yang penting bagi manajemen 
perusahaan serta membangun citra positif perusahaan. 
 
Kata Kunci: komunikasi organisasi, public relations, corporate social responsibility, kemitraan, manajemen 
strategi PR
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PENDAHULUAN
Seperti kita ketahui dalam implementasi 

CSR, Public Relations atau PR mempunyai 
peran penting karena pada dasarnya CSR 
merupakan bagian dari community relations. 
Community relations sendiri merupakan salah 
satu bagian dari fungsi PR. Kegiatan CSR 
perusahaan ini menjadi salah satu tugas utama 
dari departemen Corporate Communications 
yang menjalankan berbagai fungsi Public 
Relations (PR) baik yang terkait dengan isu 
korporasi ataupun isu pemasaran. Sebagai 
departemen yang kedudukannya cukup penting 
dalam level manajemen perusahaan, kegiatan 
CSR dijadikan sebagai sebuah pendekatan 
komunikasi antara perusahaan dengan 
publiknya. 

Menurut Muchtar Effendi Harahap dalam 
paparannya mengenai perkembangan CSR di 
Indonesia, pada tahun 2015 terdapat 898 jenis 
praktik tanggung jawab sosial perusahaan yang 
dikelompokkan ke dalam enam jenis, yaitu 
lingkungan, energi, masyarakat, karyawan, 
produk dan yang lainnya. Hal ini menunjukan 
bahwa CSR sudah banyak dilakukan oleh 
perusahaan di Indonesia. Perusahaan negara 
yang pro aktif dan agresif dalam melakukan 
pendekatan CSR sebagai langkah mewujudkan 
“good corporate citizen”  dan menunjukkan 
tanggung jawab sosialnya adalah lembaga-
lembaga usaha yang berada dibawah naungan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN).

Dalam perannya untuk menjembatani 
komunikasi dengan publik, salah satu 
pendekatan yang dilakukan oleh PR adalah 
dengan menyelenggarakan praktik CSR untuk 
mendekatkan perusahaan dengan masyarakat 
atau komunitas sekitar. CSR dewasa ini 
menjadi sebuah pendekatan strategis yang 
tidak hanya memberi keuntungan bagi 
perusahaan namun juga bagi masyarakat. Hal 
tersebut tampaknya juga menjadi landasan bagi 
PR PT.Pelni (Persero) dalam praktik-praktik 
CSR-nya. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Frankental bahwa ketika sebuah perusahaan 
menganggap CSR penting maka mereka bisa 
mengalokasikan fungsi tersebut dalam struktur 

organisasi. Biasanya fungsi ini masuk ke dalam 
fungsi external affairs, corporate affairs dan 
community affairs (Frankental, 2001:22). Hal 
ini juga diterapkan oleh banyak perusahaan 
termasuk perusahaan nasional maupun 
multinasional.

Kegiatan CSR PT Pelni (Persero) 
dilaksanakan dalam framework berbagai 
kegiatan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) dengan Mitra Binaan 
tersebar di 34 provinsi. Mitra binaan PT Pelni 
(Persero) bergerak di berbagai sektor ekonomi 
misalnya Industri, Perdagangan, Pertanian, 
Perkebunan, Peternakan, Perikanan, Jasa dan 
koperasi dengan tingkat kolektibillitas piutang 
yang masih berjalan (piutang aktif). Di sisi lain 
program Bina Lingkungan yang dijalankan 
oleh PT Pelni (Persero) meliputi kegiatan 
dalam bidang pemberian bantuan kemanusiaan 
bagi daerah-daerah yang terkena bencana alam, 
bantuan pendidikan dan pelatihan, bantuan 
peningkatan kesehatan masyarakat, bantuan 
pengembangan prasarana dan sarana umum, 
bantuan pembangunan sarana rumah ibadah, 
serta bantuan pelestarian alam. Kalau kita 
cermati, program-program CSR yang telah 
digulirkan PT Pelni (Persero)  tidak hanya 
pada kegiatan lingkungan maupun sosial 
semata tetapi cenderung pada kegiatan yang 
berkesinambungan.   

PT Pelni menjalankan CSR melalui strategi-
strategi manajemen yang lebih spesifik. 
Struktur organisasi PT Pelni menempatkan 
Good Corporate Government (GCG) dan CSR 
dalam naungan Corporate Secretary namun 
kegiatan kemitraan juga dilakukan oleh Divisi 
Perbendaharaan yakni unit kerja Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
Program Kemitraan Dan Bina Lingkungan 
(PKBL) yang tengah dijalankan saat ini  
mengacu pada permen atau Peraturan Menteri 
Negara  BUMN nomor  Per-03/MBU/ 12/2016 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
BUMN Per-09/MBU/ 07/2015 Tentang 
Program Kemitraan Dan Program Bina 
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

CSR dilihat dapat meningkatkan image 
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organisasi dengan cara menarik simpati 
publik melalui keterlibatan perusahaan dalam 
mengatasi isu sosial. Dalam sebuah organisasi, 
PR dilihat sebagai jembatan komunikasi 
antara organisasi dan publiknya, baik kepada 
publik internal maupun eksternal. Pada 
perkembangannya, peran PR dilihat sebagai 
sebuah strategi manajemen yang berperan lebih 
besar daripada sekedar aktivitas bertukar pesan 
antara organisasi dan publik. Oleh karenanya 
menjadi menarik manakala fungsi PR juga 
dilaksanakan oleh Divisi lain meskipun 
tujuannya sama yakni menjadi salah sebuah 
pendekatan sosial yang mampu menunjukan 
itikad baik perusahaan sebagai good citizen 
terhadap kehidupan masyarakat.       

      
LITERATUR DAN METODOLOGI

Beberapa konsep utama digunakan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 
dirumuskan pada bab pertama. Konsep-konsep 
utama tersebut adalah Strategi Public Relations 
dan Corporate Social Responsibility (CSR).

Public Relations (PR)
Menurut Frank Jefkins (2004), Public 

Relations (PR) adalah semua bentuk 
komunikasi yang terencana, baik  ke dalam 
maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan 
semua khalayaknya dalam rangka mencapai 
tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan 
saling pengertian. Dari definisi ini dapat ditarik 
pengertian bahwa PR adalah suatu rangkaian 
kegiatan yang diorganisasikan sebagai 
suatu rangkaian kampanye atau program 
terpadu dan semuanya berlangsung secara 
berkesinambungan dan teratur. Tujuannya 
tidak hanya terbatas pada saling pengertian saja 
melainkan menyangkut tujuan khusus. Jefkins 
mencontohkan seperti mengubah sikap yang 
negative menjadi positif.

Dalam merumuskan program komunikasi, 
PR memerlukan sebuah perencanaan program 
yang stratejik. Layaknya manajemen stratejik, 
perencanaan, implementasi dan evaluasi 
strategi harus dipikirkan dengan baik ketika PR 
tengah menyusun sebuah program komunikasi. 

Ronald D. Smith (2005:10-13) memaparkan 
sembilan langkah perencanaan stratejik untuk 
program komunikasi yang dibagi menjadi 
4 tahapan kerja, yaitu: 1) Tahap pertama: 
Penelitian Formatif (Formative Research) 
Pengumpulan data dan informasi serta analisa 
situasi harus dilakukan sebelum melakukan 
perencanaan komunikasi. Dalam tahap ini 
terdapat tiga bentuk analisa yaitu analisa 
situasi, analisa organisasi dan analisa publik 
yang dilakukan secara berurutan: Langkah 1: 
Analisa situasi terkait dengan konteks serta 
kesempatan dan tantangan dari program yang 
akan dilakukan. Langkah 2: Analisa organisasi 
terkait dengan keadaan internal, persepsi 
publik dan juga kondisi lingkungan eksternal. 
Langkah 3: Analisa publik menyangkut 
identifikasi dan analisa terhadap publik-publik 
utama dan penting bagi organisasi seperti 
pemerintah, media, komunitas dan lain-lain. 
2) Tahap kedua: Strategi (Strategy). Dalam 
tahap ini dilakukan tiga langkah utama yang 
melanjutkan tiga langkah pertama pada tahap 
1, yaitu: Langkah 4: penetapan   maksud  dan 
tujuan, yang berkaitan dengan pengembangan 
tujuan yang jelas, spesifik dan terukur. Selain 
itu tujuan juga harus dapat menggambarkan 
apa yang diharapkan oleh organisasi terutama 
dampak pada awareness, penerimaan serta 
dampaknya terhadap publik-publik utama 
organisasi. Langkah 5: merumuskan strategi 
untuk tindakan dan respon seperti apa yang akan 
dilakukan untuk setiap situasi yang muncul. 
Langkah 6:  penggunaan  komunikasi efektif, 
berkaitan dengan peran yang akan  disampaikan  
terkait isi pesan, bunyinya,  penggunaan 
verbal dan non verbal serta isu yang diangkat. 
2) Tahap ketiga: Taktik dalam tahap ketiga 
ini, mulai dilakukan berbagai pertimbangan 
mengenai alat komunikasi yang digunakan. 
Langkah 7: pemilihan  taktik  komunikasi. 
Dalam  menentukan taktik komunikasi, 
terdapat empat kategori komunikasi yang harus 
diperhatikan, yaitu komunikasi tatap muka dan 
kesempatan terlibat secara personal, organisasi 
media, media berita (newsmedia), media 
periklanan kegiatan promosi. Langkah 8: 
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implementasi   perencanaan stratejik. Perincian  
anggaran   serta persiapan untuk implementasi 
program komunikasi mulai dilakukan. 4) Tahap 
keempat: Evaluative Research. Dalam tahap 
ini dilakukan evaluasi dan penilaian terhadap 
program dengan melihat pada tujuan yang telah 
dirumuskan. Dalam tahap ini ditetapkan tujuan 
mana yang akan dicapai dan diperbaiki yang 
kemudian berlanjut pada penetapan kegiatan 
komunikasi. Langkah 9: Evaluasi perencanaan 
stratejik. Dalam langkah ini dilakukan metode 
spesifik untuk melihat efektivitas dari taktik 
yang dirumuskan dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 

Dalam program PR, tujuan utama adalah 
untuk membangun hubungan dengan 
komunitas, media, pemerintah ataupun 
karyawan perusahaan. Hubungan yang baik 
tersebut dikatakan sebagai implikasi dari 
aktivitas komunikasi yang dilakukan. Dalam 
paparan Grunig dikatakan bahwa terdapat 
empat indikator yang bisa melihat kualitas 
hubungan yang dibangun dari program 
komunikasi yang dilakukan oleh PR yaitu 
kepercayaan, mutuality of control, kepuasan 
dan komitmen. Indikator ini didasarkan pada 
studi komunikasi interpersonal dan psikologi 
mengenai relationship outcomes yang telah 
digunakan oleh beberapa praktisi PR. 

Terdapat lima tahap evaluasi PR yang 
dipaparkan oleh Grunig (2002:144) yaitu: 1) 
Menentukan Tujuan; Tujuan harus bersifat 
realistis dan dapat ditukar kesuksesannya. 2) 
Mengukur Tujuan; Setiap tujuan harus dapat 
menunjukkan efek apa yang diharapkan dari 
program-program PR yang akan dijalankan. 
3) Mengumpulkan dan Menganalisa Data; 
Observasi terhadap efek dari publik yang 
ditargetkan. 4) Pelaporan hasil; Laporan 
dipaparkan dengan jelas menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami untuk dapat disampaikan 
kepada jajaran manajemen. 5) Aplikasikan hasil 
ke dalam keputusan; Sebuah evaluasi tidak 
akan berguna jika hasilnya tidak digunakan 
untuk merumuskan perubahan program atau 
pun program baru. 

Tanggung Jawab Sosial (Corporate Social 
Responsibility/CSR) 

CSR adalah salah satu praktik yang dapat 
digunakan oleh PR dalam rangka membina 
hubungan dengan publik atau stakeholder. CSR 
merupakan tanggung jawab sosial perusahaan 
yang dipandang sebagai bentuk kontribusi 
sosial perusahaan dalam merespon isu-isu 
sosial yang muncul di masyarakat. Dalam 
penelitian ini konsep CSR dipaparkan secara 
lebih mendalam untuk  melakukan analisa dan 
interpretasi data. 

Menurut The Word Bussiness Council for 
Sustainable Development (WBCSD) dalam 
Wibisono (2007:7), CSR didefinisikan sebagai 
“continuing commitment by business to 
behave ethically and contribute to economic 
development while improving the quality of life 
of the workforce and their families as well as 
of the local community and society at large”. 
Dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai 
komitmen dunia bisnis untuk berkontribusi 
terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, 
terhadap karyawan mereka dan keluarganya, 
juga komunitas lokal dan masyarakat untuk 
memperbaiki kualitas hidup mereka. Menurut 
Kotler, Philip, & Lee (2005:5) CSR didefinisikan 
sebagai komitmen untuk memperbaiki 
kehidupan masyarakat atau komunitas tertentu 
melalui praktik bisnis yang baik serta kontribusi 
sumber daya perusahaan. Di Indonesia, istilah 
CSR semakin populer digunakan sejak tahun 
1990an. Beberapa perusahaan sebenarnya 
telah lama melakukan CSA (Corporate Social 
Activity) atau “Aktivitas sosial perusahaan”. 
Walaupun tidak menyebut sebagai CSR, 
secara faktual aksinya mendekati konsep CSR 
yang merepresentasikan bentuk peran serta 
dan kepedulian perusahaan terhadap aspek 
sosial dan lingkungan. Berdasarkan beberapa 
definisi tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa CSR adalah suatu kegiatan eksternal 
Public Relations yang mengandung unsur 
sosial atau peduli lingkungan yang dilakukan 
oleh sebuah perusahaan/organisasi/lembaga 
untuk memperoleh opini atau respon positif 
dari publik guna mencapai tujuan perusahaan/
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organisasi/lembaga tersebut.

Tujuan dan Manfaat Corporate Social 
Responsibility 

Menurut Budimanta, Prasetijo dan Rudito 
(2004:72-73) yang diharapkan dari kegiatan 
CSR adalah hubungan corporate dengan 
stakeholders tidak lagi bersifat pengelolaan 
saja, tetapi sekaligus melakukan kolaborasi, 
yang dilakukan secara terpadu dan terfokus 
kepada pembangunan kemitraan. Kemitraan ini 
tidak lagi bersifat penyangga organisasi, tetapi 
juga menciptakan kesempatan- kesempatan 
dan keuntungan bersama, untuk tujuan jangka 
panjang dan pembangunan berkelanjutan. 
Tanggung jawab sosial yang mulanya 
diberikan oleh perusahaan pada kesejahteraan 
stakeholders lain, pada akhirnya akan 
mengumpan balik pada corporate. Kemitraan 
ini menciptakan pembagian keuntungan 
bersama dan tidak menciptakan persaingan 
negatif yang berpengaruh pada keberlanjutan 
perusahaan tersebut. Penerapan CSR yang 
efektif oleh perusahaan diharapkan dapat 
meningkatkan kesejahteraan bagi stakeholder. 
Namun demikian, pasti ada manfaat-manfaat 
yang diperoleh bagi perusahaan. Dalam hal 
ini, Wibisono (2007:34) mengungkapkan 
sepuluh manfaat penerapan CSR, yakni: 
1) Mempertahankan atau mendongkrak 
reputasi dan brand image perusahaan, 2) 
Layak mendapatkan social lisence to operate, 
3) Mereduksi risiko bisnis perusahaan, 
4) Melebarkan akses sumber daya, 5) 
Membentangkan akses market, 6) Mereduksi 
biaya, 7) Memperbaiki hubungan dengan 
stakeholders, 8) Memperbaiki hubungan 
dengan regulator, 9) Meningkatkan semangat 
dan produktivitas karyawan, 10) Peluang 
mendapatkan penghargaan.

PR dan CSR
Sebuah perusahaan atau lembaga merupakan 

suatu sistem hubungan yang terstruktur, dimana 
setiap komponen masuk didalamnya dan 
bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu. Salah satu tujuan tersebut adalah 

untuk upaya membina hubungan baik dengan 
para stakeholder perusahaan. Hal tersebut 
menuntut  PR  untuk berkemampuan sebagai 
jembatan dan komunikator antara perusahaan 
dengan stakeholder nya baik internal maupun 
eksternal. PR dituntut mampu menjalin 
komunikasi dengan masing-masing pihak untuk 
memecahkan permasalahan bersama tanpa 
meninggalkan identitas dan tujuan masing-
masing. Proses komunikasi tersebut salah 
satunya terwujud melalui kegiatan Corporate 
Sosial Responsibility (CSR) yang merupakan 
wujud dari tanggung jawab sosial perusahaan.

Ketika menjalankan kegiatan CSR, 
fungsi dan peran PR menjadi penting dalam 
menjembatani perusahaan dengan publiknya 
serta membangun hubungan dengan komunitas 
yaitu community relations yang menjadi salah 
satu fungsi PR, sebagaimana diungkapkan 
oleh Lesley. Community Relations itu sendiri 
merupakan hubungan antara perusahaan 
dengan masyarakat komunitas lokal. Dalam 
kegiatan CSR, peran PR menjadi penting 
baik dalam tahap perencanaan, implementasi 
sampai dengan evaluasi program. Menurut 
Kasali (2005:127), dalam pelaksanaannya 
sebagai salah satu fungsi PR, komunitas lokal 
dianggap sebagai elemen yang dapat memberi 
manfaat timbal balik bagi perusahaan.

Komunitas adalah suatu organisasi sosial 
yang saling berinteraksi dan bukan mutlak 
merupakan kumpulan orang-orang yang saling 
berbagi dalam memanfaatkan satu fasilitas. 
Hubungan antara perusahaan dan komunitasnya 
dapat dimulai dengan kegiatan PR yang 
mengidentifikasikan daerah dengan perusahaan 
dan sebaliknya, bisa juga dengan membagi 
fasilitas perusahaan dengan komunitasnya. 

Peran PR sebagai wakil perusahaan 
harus mampu mengerti apa yang menjadi 
kebutuhan, keinginan dan harapan publik 
terhadap perusahaan yang bersangkutan. 
Dalam menjalankan program CSR, PR 
juga melakukan tahapan perencanaan dan 
pelaksanaan program PR pada umumnya. 
Perencanaan (Planning) merupakan tahap 
awal untuk merencanakan program CSR. 
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Dalam tahap ini ditetapkan maksud dan tujuan 
yang ingin dicapai oleh perusahaan termasuk 
strategi, kebijakan, prosedur, program dan 
anggaran yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan tersebut. Perumusan tujuan program 
CSR tergantung pada analisa perusahaan 
terhadap lingkungan internal dan eksternal 
perusahaan. Perumusan program CSR juga 
terkait dengan pengumpulan fakta, perumusan 
masalah, perencanaan, pemograman, aksi dan 
komunikasi serta evaluasi untuk mengetahui 
sikap publik terhadap organisasi. Kegiatan CSR 
yang dijalankan oleh PR harus sesuai dengan 
visi dan misi perusahaan terutama dalam 
menerjemahkan sasaran, metode, produk serta 
layanan bisnis dan industri kepada masyarakat, 
serta membantu perusahaan beroperasi dengan 
cara yang bertanggung jawab baik secara sosial 
maupun ekonomi. Grunig dan Hunt (2011) 
menyatakan bahwa: “Tanggung jawab sosial 
merupakan salah satu alasan utama sebuah 
organisasi harus memiliki fungsi PR.”

PR dituntut untuk memiliki kemampuan 
menjadi jembatan antara perusahaan dengan 
publiknya baik internal maupun eksternal. 
Implementasi CSR menjadi salah satu sarana 
bagi perusahaan untuk menjalin kedekatan 
hubungan dengan publiknya agar tercipta 
kebaikan dan kemajuan bersama. Produk dan 
layanan jasa saja tidak cukup untuk membuat 
perusahan kita menarik perhatian publik. 
Tanggung jawab sosial merupakan sebuah etika 
berbisnis terkait isu moral dalam kehidupan 
berorganisasi. Etika dan isu moral berhubungan 
erat dengan berbagai aspek kehidupan manusia, 
maka dari itu etika bisnis dan pemahaman akan 
keterkaitannya dengan reputasi menjadi area 
penting dari tugas PR (L’Etang, 2008, 87-90).

 
Implementasi CSR

Implementasi CSR merupakan bentuk 
keterlibatan perusahaan dengan lingkungan 
sekitarnya dalam rangka terciptanya kebaikan 
dan kemajuan bersama. CSR sendiri dilakukan 
dalam rangka memperkuat keberlanjutan 
perusahaan itu sendiri sehingga dirasa perlu 
untuk membangun hubungan dan kerjasama 

dengan stakeholder terkait. Oleh karena 
itu, Sadikin (2009:144) mengungkapkan 
pengembangan CSR hendaknya mengacu 
pada konsep perkembangan berkelanjutan 
(sustainability development).

Jadi program CSR tidak semata-mata hanya 
berupa donasi atau pun program amal namun 
mengedepankan pertumbuhan bagi masyarakat 
atau pun lingkungan sekitar. Hal ini sangat 
perlu untuk diperhatikan bagi praktisi CSR 
pada era ini.

Dalam pelaksanaannya, CSR tidak bisa 
berjalan sendiri dan biasanya melibatkan 
banyak pihak dia antaranya adalah pemerintah, 
lembaga swadaya masyarakat serta beneficiaries 
oleh perusahaan sehingga program ini bisa 
terlaksana dengan baik dan mendapatkan 
hasil yang diharapkan. Ismail Sadikin 
(2009) mengungkapkan beberapa kondisi 
yang menjamin terlaksananya implementasi 
program CSR, yaitu pertama, implementasi 
CSR memperoleh persetujuan dan dukungan 
dari para pihak yang terlibat, baik itu dari level 
top manajemen, pemerintah hingga masyarakat 
sekitar. kedua  yang   harus diciptakan  untuk 
menunjang keberhasilan (relationship) di 
antara pihak-pihak yang terlibat secara jelas. 
Hal ini akan meningkatkan kualitas koordinasi 
pelaksanaan program CSR. Tanpa adanya pola 
hubungan yang jelas di antara berbagai pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan CSR, maka 
kemungkinan besar pelaksana program CSR 
tersebut tidak akan berjalan secara optimal. 
Selain itu tanpa adanya pola hubungan yang 
jelas, maka kemungkinan program CSR 
tersebut untuk berlanjut (sustainable) akan 
berkurang. implementasi program CSR 
adalah ditetapkannya pola hubungan. ketiga  
adalah adanya  pengelolaan  program  yang 
baik. Pengelolaan program yang baik hanya 
dapat terwujud bila terdapat kejelasan tujuan 
program, terdapat kesepakatan mengenai 
strategi yang akan digunakan untuk mencapai 
tujuan program dari para pihak yang terlibat 
dalam pelaksanaan CSR. Termasuk didalamnya 
adalah mengenai pembagian tanggung jawab 
dari pada pihak-pihak yang terlibat.
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Dalam implementasi program CSR, 
diharapkan ketiga elemen di atas saling 
berinteraksi dan mendukung. Karenanya, 
dibutuhkan partisipasi aktif masing-masing 
stakeholders agar dapat bersinergi, untuk 
mewujudkan dialog secara komprehensif. 
Dengan partisipasi aktif para stakeholder, 
diharapkan pengambilan dan implementasi 
keputusan serta pertanggungjawaban dari 
implementasi CSR akan diemban secara 
bersama. Selain itu menurut L’Etang (2008) 
PR juga didorong untuk bekerjasama dengan 
publik eksternal maupun publik  internal 
perusahaan sehingga CSR, yaitu untuk 
menciptakan kebaikan dan kemajuan bersama 
bagi perusahaan, publiknya dan lingkungannya, 
dapat dicapai.

Paradigma Penelitian
Penelitian tentang strategi  Public Relations 

PT. Pelni (Persero) dalam mengimplementasi 
program Corporate Social Responsibility 
(CSR) melalui Program Kemitraan Dan Bina 
Lingkungan (PKBL) ini merupakan studi 
kasus deskriptif dan menggunakan metode 
kualitatif  dengan paradigma konstruktivis 
mengingat tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memahami implementasi program CSR.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih 
konstruktivisme sebagai paradigma penelitian 
karena peneliti melakukan observasi untuk 
melihat realitas dan fenomena yang ada. 
Paradigma konstruktivisme menyatakan bahwa 
individu melakukan interpretasi dan bertindak 
menurut berbagai kategori konseptual yang ada 
dalam pikirannya. Menurut teori ini, realitas 
tidak menunjukkan dirinya dalam bentuknya 
yang kasar, tetapi harus disaring terlebih dahulu 
melalui bagaimana cara seseorang melihat 
sesuatu (Morissan, 2009:107).

Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah 
sebagai keutuhan mengendalikan manusia 
sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode 
kualitatif, mengadakan analisis data secara 

induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya 
pada usaha menemukan suatu teori dari dasar, 
bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses 
dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, 
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa 
keabsahan dalam rancangan penelitiannya 
bersifat sementara, dan hasil penelitiannya 
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu subjek 
dan si peneliti. Penelitian ini merupakan studi 
kasus bersifat deskriptif.  Studi kasus dipilih 
karena untuk memahami pemaknaan dan 
menjelaskan implementasi program-program 
kemitraan sebagai program CSR. Jadi, metode 
yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah deskriptif untuk memahami dan 
menggambarkan tentang pelaksanaan strategi 
Public Relations yang dilakukan oleh PT. Pelni 
(Persero) dalam mengembangkan program 
CSR. Sedangkan informan adalah orang-orang 
yang menjadi bagian dari komunitas yang 
diamati dalam hal ini masyarakat pengamat atau 
konsumen PT Pelni (Persero), sehingga dapat 
dijadikan sumber informasi untuk melengkapi 
dan sebagai pembanding terhadap informasi 
yang diperoleh dari informan kunci. Informan 
yang berkontribusi dalam penelitian ini adalah 
Sugiyono. Harapan-harapannya terhadap PT 
Pelni  merepresentasi keinginan masyarakat 
pada umumnya.

TEMUAN DAN DISKUSI

Konsep CSR di PT Pelni (Persero)
Menurut Frankental (2001) CSR dipandang 

sebagai kewajiban sekaligus niat baik dari 
perusahaan untuk mewujudkan perannya 
sebagai good corporate citizen. Perusahaan 
telah menganggap bahwa CSR merupakan 
sebuah tanggung jawab sosial yang tidak 
hanya menguntungkan perusahaan tapi juga 
bermanfaat bagi kemajuan masyarakat.

“PT Pelni sebagai BUMN memaknai CSR 
pertama sebagai bentuk kewajiban sosial 
terhadap lingkungan, yang kedua selain bentuk 
tanggung jawab sosial juga bisa memberikan 
citra positif bagi perusahaan, karena dengan 
melakukan CSR ini Pelni bisa tampil untuk 
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menyampaikan tanggung jawabnya kepada 
lingkungan.. terhadap masyarakat, dan yang 
ketiga adalah pemberi nilai atau makna 
bagi masyarakat untuk menggerakkan 
perekonomian, menggerakkan sosial budaya 
dilingkungan tempat kami melakukan CSR” 
(Akhmad Sujadi, Manajer Kehumasan, 
Kelembagaan dan CSR).

Hal ini sejalan dengan pendapat Kotler. 
Dimana terjadi pergeseran cara pandang CSR 
yang tadinya dilihat secara tradisional, guna 
memenuhi kewajiban perusahaan, menjadi 
sebuah pendekatan holistic sebagai bagian 
integral bagi pencapaian tujuan perusahaan. 

“PT Pelni berdiri di bulan April tahun 
1952 jadi sudah 65 tahun di 2017 ini. 
Perjalanan panjangnya selama 65 tahun 
itu banyak terjadi dinamika, mulai dari 
rugi dan pernah bertambah juga. Sejak 
tahun 2014 ini bertambah terus, jadi 
ketika itu 2013 sekitar rugi 643 Miliar, 
tapi 2014 sudah mulai untung 11,4 M, 
kemudian 2015 100 M, 2016 kemarin 
248 M. Dengan adanya keuntungan 
maka program-program CSR, PKBL 
ini bisa mulai dilaksanakan kalau dulu 
mungkin dananya sangat kecil secara 
bertahap mulai bisa ditingkatkan”. 
(Akhmad Sujadi, Manajer Kehumasan, 
Kelembagaan & CSR)

Oleh karena itu, perusahaan tidak lagi 
menerapkan strategi jangka pendek untuk 
kegiatan CSR namun juga sudah mulai melihat 
implementasi CSR dalam tujuan jangka 
panjang. Dengan CSR, perusahaan ingin secara 
nyata membantu komunitas dalam menciptakan 
pembangunan berkelanjutan. Corporate 
Communications dan juga manajemen PT Pelni 
(persero) Indonesia sadar bahwa pelaksanaan 
CSR dirasa penting dan merupakan bagian 
dari strategi komunikasi perusahaan. Menurut 
teori interaksionis simbolik, kehidupan sosial 
pada dasarnya adalah interaksi manusia dengan 
menggunakan simbol-simbol. CSR nampaknya 
telah menjadi simbol komitmen perusahaan PT 
Pelni (Persero).  Komitmen tersebut  tampak 
dari salah satu tujuan dari perusahaan yaitu 

untuk menunjukkan diri sebagai great citizen.
“Tahun 2015-2016 banyak sekali 
kegiatan, yang pertama bedah rumah, 
jadi rumah veteran yang kondisinya 
buruk bekerjasama dengan TNI, jadi TNI 
kan ada bagian-bagian yang bisa bangun-
bangun, kami bekerja sama dan yang 
melaksanakan survey kita bareng-bareng, 
rumah siapa nanti datanya dari veteran 
kemudian dipilih yang paling jelek dulu 
terus nanti kami rehab, gambar awalnya 
seperti apa yang direhab seperti apa?” 
(Akhmad Sujadi, Manajer Kehumasan, 
Kelembagaan & CSR).

Pada awalnya pelaksanaan CSR ini 
merupakan sebuah kewajiban bagi setiap 
Negara PT Pelni (persero) termasuk Indonesia. 
Namun pada saat ini CSR menjadi sebuah 
platform komunikasi yang wajib dilakukan 
dan sangat mendukung tercapainya visi misi 
perusahaan sehingga perlu dibentuk dalam 
unit kerja tersendiri seperti dijelaskan Manajer 
Kehumasan, Kelembagaan & CSR ini.

“Untuk tahun lalu CSR baru ada, maksudnya 
dibuat menjadi lembaga khusus, dimana 
sebelumnya CSR bergabung di bagian PKBL 
tapi CSR-nya tidak begitu nampak. Sejak 
tahun lalu sebetulnya sudah ada Manager 
Good Corporate Governance (GCG) dan CSR, 
kemudian mulai tahun 2017 ini dialihkan dari 
Manager GCG dan CSR menjadi Manager 
Humas, Kelembagaan dan CSR”. 

 PT Pelni (Persero) Indonesia merasa belum 
banyak program CSR yang menjadi inisiatif 
lokal perusahaan. Semua program mendapatkan 
arahan dari Kementerian BUMN dan kemudian  
disesuaikan implementasinya ke dalam konteks 
masing-masing Badan Usaha Milik Negara. 
Hal ini dijelaskan  melalui kutipan wawancara 
berikut ini:

“Kami memperoleh TOR dari 
Kementerian BUMN. Kemudian tim 
humas mempelajarinya kemudian rapat 
internal antara tim humas dengan tim 
PKBL. Menjelaskan program kegiatan, 
pembiayaan dsb.” (Akhmad Sujadi, 
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Manajer Kehumasan, Kelembagaan & 
CSR).

Jadi, walaupun program CSR PT Pelni 
(persero)  merupakan program yang secara 
konseptual telah dibentuk oleh Kementerian 
BUMN, namun pada implementasinya PT Pelni 
(persero) tetap melakukan berbagai analisa 
dan identifikasi terhadap konteks dan juga 
lingkungan di masyarakat. Dalam konteks ini, 
premis-premis dasar interaksionisme simbolik 
nampaknya tengah berlangsung dengan baik. 
Pertama, individu merespon suatu situasi 
simbolik. Mereka merespon materi CSR yang 
telah dicanangkan BUMN, termasuk objek fisik 
dan sosial berdasarkan makna yang dikandung 
dalam pelaksanaannya. Kedua, makna adalah 
produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 
melekat pada objek, melainkan dinegosiasikan 
melalui penggunaan bahasa. Relasi antara 
unit kerja CSR dan unit kerja PKBL dalam 
mengimplementasikan CSR dari BUMN 
menggunakan bahasa yang dipraktikkan 
melalui komunikasi organisasi yang terjadi di 
lingkungan PT Pelni (persero). Adapun makna 
yang diinterpretasikan individu dapat berubah 
dari waktu ke waktu, sejalan dengan perubahan 
situasi yang ditemukan dalam interaksi sosial. 

Dalam paparan tentang manajemen stategi 
PR, terdapat istilah pemindaian lingkungan. 
PT Pelni (persero) Indonesia tetap melakukan 
analisa terhadap lingkungan dan isu-isu sosial 
yang muncul di masyarakat walaupun program 
yang hendak dijalankan adalah konsepsi dari 
Kementerian BUMN. Tak hanya itu, perusahaan 
juga tetap melakukan analisa terhadap publik-
publik yang berkaitan dengan program CSR 
yang akan diimplementasikan. Identifikasi dan 
analisa terhadap isu tersebutlah yang kemudian 
dapat menentukan kesesuaian program untuk 
diimplementasikan di Indonesia.

“Kami bergerak dibidang transportasi laut, 
jadi target masyarakatnya tidak jauh dari 
lingkungan transportasi laut. Misalnya 
kami di Bengkulu ada program menanam 
mangrove 400 pohon di daerah pantai 
panjang yang terkena abrasi, program di 

tahun 2017 kami gabungan. Kemudian 
PKBL dengan Kementerian KKP sedang 
bantu nelayan di Demak. Jadi program-
programnya kami sesuaikan dengan jasa 
transportasi laut, dimana pelabuhan, 
lintasan-lintasan yang dilalui kapal laut 
ini yang di utamakan dari sasaran. Kalau 
yang disana memang sudah tidak ada 
baru beralih ke kantor, kantor pusat antar 
cabang, agar lingkungan disitu merasakan 
respon PT Pelni” (Akhmad Sujadi, 
Manajer Kehumasan, Kelembagaan & 
CSR)

Pada perkembangannya, banyak perusahaan 
BUMN yang mulai menyelenggarakan inisiatif 
program CSR sendiri di luar dari program yang 
telah dicanangkan oleh Kementerian BUMN. 
Hal tersebut juga berlaku bagi PT Pelni 
(Persero) Indonesia meskipun perusahaan 
sampai dengan saat ini masih memfokuskan 
diri terhadap program-program CSR melalui 
PKBL agar bisa berjalan secara kontinyu dan 
mendapatkan output yang maksimal.

“Sampai dengan saat ini, kami masih punya 
dana sekitar 200 juta. Tahun depan kami 
usahakan dananya bisa naik lagi sehingga 
CSR-nya bisa tumbuh. Konsepsi yang lalu-
lalu memang pertama ada panduan dari 
penyelenggara BUMN. Yang kedua Pelni 
sendiri kemarin baru mengadakan santunan-
santunan, kemudian nelayan sudah mulai 
disentuh tapi bukan dengan dana CSR tapi 
dengan dana PKBL.” (Akhmad Sujadi, Manajer 
Kehumasan, Kelembagaan & CSR).

Akan halnya PKBL, kependekan dari 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan adalah 
program yang diatur oleh Peraturan Menteri 
Negara BUMN no. per-03/MBU/12/2016 
Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri 
BUMN per-09/MBU/07/2015 Tentang Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan 
Badan Usaha Milik Negara. Dalam struktur 
organisasi PT Pelni (Persero), unit kerja PKBL 
berada dibawah kendali Direktorat Keuangan 
yakni Bidang Perbendaharaan. PKBL dipimpin 
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oleh seorang manajer.
“PT Pelni sebagai BUMN, punya 2 
program untuk tanggung jawab sosial 
perusahaan yaitu PKBL dan CSR. PKBL 
terdiri dari 2 program yaitu program 
kemitraan dan bina lingkungan, dimana 
bina lingkungan ini hampir sama dengan 
CSR bentuk kegiatannya yaitu hibah 
atau menolong ke masyarakat yang 
membutuhkan, yaitu korban bencana 
alam, bantuan pendidikan, bantuan 
kesehatan, sosial kemasyarakatan, dan 
lain-lain. Ada 1 program lagi yaitu 
kemitraan dimana kita memberikan 
bantuan berupa pinjaman sangat lunak ke 
UKM dengan pinjaman maksimal 75 juta 
dengan bunga 6% per tahun dibandingkan 
lembaga keuangan lainnya itu sangat 
kecil” (Andre Setiawan, Manajer PKBL).

Komitmen perusahaan terhadap kontinuitas 
program CSR tersebut menunjukkan bahwa 
perusahaan tidak hanya ingin kencapai 
kepentingannya, namun juga ingin mencapai 
kemajuan berkelanjutan bagi masyarakat. 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL) yang dilaksanakan Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) tidak jauh berbeda dengan 
best practices  CSR yang dilakukan oleh 
perusahaan swasta sehingga dapat dikatakan 
bahwa PKBL merupakan  praktek CSR yang 
dilakukan oleh BUMN.

“Peran PKBL BUMN mempunyai cakupan 
yang lebih luas dibanding praktek CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan swasta karena 
PKBL- BUMN juga diharapkan untuk mampu 
mewujudkan 3 pilar utama pembangunan 
(triple tracks) yang telah dicanangkan 
pemerintah dan merupakan janji politik kepada 
masyarakat, yaitu pertama, pengurangan 
jumlah pengangguran lalu pengurangan jumlah 
penduduk miskin dan yang ketiga peningkatan 
pertumbuhan ekonomi” (Andre Setiawan, 
Manajer PKBL).

Di tahun 2017 PT. Pelni (Persero) memiliki 
program CSR lain yang merupakan program 
gabungan dengan Kementerian BUMN 

dinamakan “BUMN hadir untuk negeri” di 
34 Provinsi, program ini sudah dijalankan 
sejak tahun 2015. Program “BUMN hadir 
untuk negeri” juga bekerjasama dengan 
Lembaga lainnya seperti Perum Perindo, 
Pegadaian, Perum LKPN dan lain sebagainya, 
penggabungan ini disesuaikan dengan bantuan 
yang ingin diberikan dari tiap Provinsi. 
Program-program CSR PT Pelni (Persero) 
banyak dilaksanakan melalui PKBL namun 
beberapa program dilaksanakan murni dari 
PT Pelni (Persero) yang karena keterbatasan 
personil, seringkali tidak dapat terlaksanakan 
semuanya. PT. Pelni (Persero) sejak tahun 2014 
sudah mengurangi kegitan program CSRnya 
menjadi 4 program saja, yang pertama berupa 
bedah rumah khusus veteran dengan kondisi 
rumah tidak layak, agar dapat terlaksana 
program ini bekerjasama dengan TNI pada 
bagian pembangunan dan melakukan survey 
bersama antara PT. Pelni (Persero) dengan 
TNI dari data-data yang sudah didapatkan dari 
lembaga veteran. Untuk hasil pendanaan dari 
tiap rumah veteran yang akan dibedah tentunya 
sudah diperhitungkan dengan cermat.

“Tahun 2015 itu dana per-rumah 40 juta, 
dana 2017 juga 40 juta per-rumah. Tahun 
2017 ini kami di Bengkulu 30 juta per-
rumah karena umumnya tidak terlalu 
jelek, ada beberapa yang rusak diperlukan 
renovasi. Bedah rumah merupakan 
wajib bagi kita, jadi BUMN yang 
tergabung iuran. Kami di Bengkulu ada 
27 rumah berdasarkan data dari lembaga 
veteran.” (Akhmad Sujadi, Manajer PR, 
Kelembagaan dan CSR)

Dana yang dikeluarkan untuk bedah rumah 
veteran berbeda-beda, dilihat dari kondisi 
rumahnya masing-masing apa yang dibutuhkan 
dalam proses renovasi. Program bedah rumah 
ini merupakan program wajib dilaksanakan 
oleh PT. Pelni (Persero)  dan BUMN yang 
tergabung untuk pengumpulan dana bersama.

Selain bedah rumah, program CSR PT. Pelni 
(Persero) yang kedua yaitu pertukaran pelajar 
antar Provinsi yang dilaksanakan khusus untuk 
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siswa berprestasi dengan semangat belajar 
yang tinggu namun keadaan orang tuanya 
tidak mampu, program ini dinamakan “siswa 
mengenal nusantara”. 

“Tahun 2016 kami mengirim ke Papua 
Barat, menerima dari Papua Barat ke 
Padang. Tahun 2017 kami mengirim 
dari Bengkulu ke Jawa Tengah, 
dan menerima dari Jawa Tengah ke 
Bengkulu. Ini bekerjasama dengan 
Dinas Pendidikan dan dengan Dinas 
Provinsi, yang melakukan seleksi siswa 
pertama persyaratannya adalah siswa 
tidak mampu dibiayai oleh orang tuanya, 
kemudian yang kedua adalah mempunyai 
prestasi, tidak mampu tapi semangat 
belajarnya tinggi jadi dia bisa mencapai 
beberapa prestasi bahkan sekolah 
menjadi juara, jadi pengurus OSIS dan 
sebagainya.” (Akhmad Sujadi, Manajer 
PR, Kelembagaan dan CSR).

Pertukaran pelajar ini sudah terlaksanakan 
ke beberapa Provinsi di Indonesia, tentunya 
siswa yang mengikuti ini sudah lulus dalam 
proses seleksi yang dilakukan oleh PT. Pelni 
(Persero) yang bekerjasama dengan Dinas 
Pendidikan dan juga dengan Dinas Provinsi.

PT. Pelni (Persero) juga melaksanakan 
program pertukaran pelajar ini tidak hanya 
untuk siswa normal yang berprestasi, namun 
juga untuk anak-anak divable yang berprestasi 
bisa ikut pergi untuk belajar di tempat lain. 
Adanya anak-anak divable ini dianggap oleh 
Bapak Akhmad Sujadi dapat memjadikan 
program ini lebih hidup.

“Jadi anak-anak yang cacat diberi 
kesempatan oleh BUMN untuk pergi 
kesana bersama anak-anak, jadi malah 
justru dengan hadirnya anak-anak itu 
memberikan warna tersendiri, karena 
ternyata tangannya tidak ada, kakinya 
tidak ada dia mampu menari dan 
sebagainya. Ini akan membuat suasananya 
menjadi lebih hidup.” (Akhmad Sujadi, 
Manajer PR, Kelembagaan dan CSR)

 Kehadiran anak-anak divable ini yang 
dirasakan oleh PT. Pelni (Persero) bukan hanya 
membuat suasananya menjadi lebih hidup, 
namun juga memberikan warna tersendiri 
khususnya pada program pertukaran pelajar 
ini. Untuk program CSR PT. Pelni (Persero) di 
tahun 2017, program ketiganya adalah “jalan 
sehat” yang biasanya dilaksanakan berjalan 
sepanjang 5 KM, kemudian program keempat 
yaitu upacara hari peringatan HUT RI ke-72 
pada bulan Agustus nanti. 

PT. Pelni (Persero) memproporsikan 
program CSR ini gabungan dengan BUMN 
yang pertama pada program CSR merupakan 
bentuk kewajiban sosial terhadap lingkungan, 
yang kedua selain bentuk tanggung jawab 
sosial juga dapat memberikan citra positif bagi 
perusahaan, karena dengan melakukan program 
CSR ini PT. Pelni (Persero) dapat tampil 
untuk menyampaikan tanggung jawabnya 
kepada lingkungan terhadap masyarakat, 
dan yang ketiga adalah pemberi nilai atau 
makna bagi masyarakat untuk menggerakkan 
perekonomian, menggerakkan sosial budaya 
dilingkungan tempat PT. Pelni (Persero)  
melakukan program-program CSR.

Sehubungan dengan bidang PT. Pelni 
(Persero)  yang bergerak pada transportasi 
laut, jadi target pada program CSR adalah 
masyarakat yang lingkungannya tidak jauh dari 
transportasi laut, seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak Akhmad Sujadi mengenai program 
CSR yang berkaitan dengan masyarakat di 
lingkungan transportasi laut, yaitu :

“Di Bengkulu ada program menanam 
mangrove 400 pohon di daerah pantai 
panjang yang terkena abrasi, program di 
tahun 2017 kami gabungan. Kemudian 
PKBL dengan Kementerian KKP sedang 
bantu nelayan di Demak. Jadi program-
programnya kami sesuaikan dengan jasa 
transportasi laut, dimana pelabuhan, 
lintasan-lintasan yang dilalui kapal 
laut ini yang di utamakan dari sasaran. 
Kalau yang disana memang sudah tidak 
ada baru beralih ke kantor, kantor pusat 
antar cabang, agar lingkungan disitu 
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merasakan respon PT. Pelni ” (Akhmad 
Sujadi, Manajer PR, Kelembagaan dan 
CSR).

Program CSR dan PKBL yang dilakukan 
PT. Pelni (Persero) memang harus berhubungan 
dengan bidang yang dikerjakan yaitu jasa 
transportasi laut, dimana tempat yang dijadikan 
target sasaran utamanya adalah lingkungan 
yang membutuhkan bantuan disekitar lintasan-
lintasan yang dilalui kapal laut dari PT. Pelni 
(Persero) sedang mengusahakan kenaikan dana 
yang akan dikeluarkan untuk program CSR, 
dan juga bisa memungkinkan untuk program 
CSR yang dikerjakan oleh PT. Pelni (Persero) 
sendiri tanpa berhubungan dengan BUMN dari 
hasil dana yang tersisa. Untuk konsepsinya 
yang pertama dari program CSR PT. Pelni 
(Persero) ada panduan dari BUMN, dan kedua 
konsepsi dari PT. Pelni (Persero) sendiri 
sudah mengadakan santunan-santunan seperti 
memberikan santunan kepada nelayan dari dana 
PKBL bukan dari dana CSR. Perbedaannya 
sendiri menurut Bapak Akhmad Sujadi antara 
CSR dan PKBL yaitu dari jenis bantuan yang 
diberikan kepada masyarakat :

“Kalau CSR murni disumbangkan 
atau bantuan untuk menumbuhkan 
atau membangun suatu komunitas atau 
membangun infrastruktur misalkan toilet, 
tapi kalau PKBL dalam bentuk pinjaman 
dengan bunga yang sangat kecil tidak 
sama dengan Bank, karena memang 
untuk pengembangan binaan.” (Akhmad 
Sujadi, Manajer PR, Kelembagaan dan 
CSR).

 Jelas sekali perbedaan antara CSR 
dengan PKBL yaitu untuk CSR sendiri murni 
sumbangan yang diberikan kepada masyarakat 
dalam komunitas, sedangkan PKBL berbentuk 
pinjaman dengan bunga yang sangat kecil 
karena dari tujuannya CSR dan PKBL yang 
berbeda.

 Dalam mengimplementasikan program 
CSR, karena terlalu luasnya wilayah kerja 
PT. Pelni (Persero) maka target dalam 

penyaluran dana CSR terutama ke daerah yang 
lingkungannya menjadi tempat lintasan yang 
dilalui kapal-kapal.

“Di seluruh Indonesia dari Priok, 
Batam, Tangjung Balai, Medan, sampai 
Jayapura,  Marauke, pulau-pulau yang 
terasingkanpun kami kesana. Jadi 
kendalanya itu begitu luasnya wilayah 
kerja PT Pelni (Persero) sehingga kalau 
kami mau menyentuh seluruh wilayah itu 
kemungkinan dananya tidak tercukupi 
dan juga personilnya, kemudian kita 
harus proaktif mencari sumber data 
yang akan kita bangun CSR-nya karena 
cukup jarang orang yang menyampaikan 
proposalnya ke kami yang tepat sesuai 
dengan bisnis kami.” (Akhmad Sujadi, 
Manajer PR, Kelembagaan dan CSR).

Salah satu yang menjadi kendala PT. 
Pelni (Persero) untuk menjalankan program 
CSR adalah masalah pendanaan yang tidak 
mencukupi, karena banyaknya pulau-pulau di 
Indonesia yang harus dijangkau dari Sabang 
sampai Marauke hingga pulau-pulau yang 
terasingkan. Kendala lainnya adalah kurangnya 
personil untuk mencari sumber data yang akan 
dibangun CSR-nya. 

“Misalkan kalau menyampaikan 
pengecetan perahu nelayan atau apa 
untuk nelayan mungkin kami akan share 
kesana, selama ini belum ada yang masuk 
dan itu adalah kendala-kendalanya. 
Kemudian kalau dari segi pendanaannya 
memang masih terbatas. Tahun ini untuk 
CSR telah di anggarkan 500 juta, sudah 
dipakai sekitar 200-300 juta dan masih 
ada sisa dana, kalau memang nanti 
masih ada program bisa dilakukan, 
karena misalkan CSR 200 juta dan harus 
disampaikan 200 juta, sedangkan biaya 
ekspos dan lain-lain kami harus dari pos 
lain yang harus kami siapkan.” (Akhmad 
Sujadi, Manajer PR, Kelembagaan dan 
CSR).

Dari pendanaan program CSR yang 
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berjumlah 500 Juta ada sekitar 200-300 Juta 
yang terpakai, dan sisa pendanaan tersebut 
sekitar 200 juta yang harus dihabiskan hanya 
untuk program CSR. Sementara masih banyak 
dana yang harus dikeluarkan untuk memenuhi 
kebutuhan operasional lain diluar dari dana 
yang telah dikeluarkan. Dana itulah yang 
menjadi kendala dalam menjalankan program 
CSR ini. 

“Harapan kami kinerja perusahaan 
semakin baik sehingga dana CSR 
semakin tahun semakin bertambah, 
kami dapat berkelanjutan membantu 
masyarakat untuk turut  pemberantasan 
kemiskinan, pemberdayaan masyarakat 
baik ekonomi, kebudayaan dan hal lain 
yang terkait dengan CSR. Dan harapan 
kami dengan melalui CSR ini masyarakat 
terbantu dan PT Pelni (Persero) juga 
memberikan nilai.” (Akhmad Sujadi, 
Manajer PR, Kelembagaan dan CSR).

CSR dengan demikian menjadi sebuah 
komitmen dunia bisnis untuk berkontribusi 
terhadap pengembangan banyak aspek 
termasuk komunitas lokal ataupun masyarakat. 
Melalui program CSR yang kontinyu seperti 
yang dilakukan oleh PT Pelni (Persero) maka 
bisa dikatakan bahwa kontribusi terhadap  
perkembangan sebuah komunitas yang disasar 
pun menjadi lebih terlihat.

“Laporan keuangan PKBL itu tersendiri 
.. kalau dibandingkan laporan perusahaan 
BUMN jadinya semacam ada perusahaan 
di dalam perusahaan istilahnya seperti 
itu, tapi kita menginduk kesitu dimana 
nanti setiap triwulan kita mengadakan 
buat laporan RAP seperti halnya PT 
PELNI dari laporan triwulan dan tahunan 
sama AKP. Tahunannya itu ada AKP 
unaudit dan unaudited yang telah di 
auditor juga  dan kita hasilnya nanti 
dikirim ke BPK maupun Kementerian 
BUMN, jadi laporan yang kita buat 
memang itu berdasarkan PSAK. CSR itu 
tidak sesulit PKBL karena mereka tidak 
terlalu punya laporan yang khusus seperti 

ini, kalau PKBL punya pertanggung 
jawaban keuangannya sendiri, karena 
ada PK yaitu ada pinjaman yang diatur 
utangnya, laporan keuangan dan lain-
lainnya. Intinya kalo PK itu membantu 
masyarakat supaya mandiri dan tangguh 
untuk bersaing di dunia usaha”(Andre 
Setiawan, Manajer PKBL).

            
Menurut Notoatmodjo (2003), kemitraan 

adalah suatu kerja sama formal antara individu-
individu, kelompok-kelompok atau organisasi-
organisasi untuk mencapai suatu tugas atau 
tujuan tertentu. Pengertian lain dari kemitraan 
adalah upaya melibatkan berbagai komponen 
baik sektor, kelompok masyarakat, lembaga 
pemerintah atau non-pemerintah untuk bekerja 
sama mencapai tujuan bersama berdasarkan 
atas kesepakatan, prinsip,dan peran masing-
masing. Program Kemitraan PT Pelni 
(Persero) adalah program untuk meningkatkan 
kemampuan usaha  kecil agar menjadi tangguh 
dan mandiri. Sementara Bina Lingkungan 
merupakan program pemberdayaan kondisi 
sosial masyarakat oleh BUMN.

“…kalau Bina Lingkungan itu 
sebenarnya semacam bantuan hibah dari 
kami perusahaan ke masyarakat kurang 
lebih ada 8 bantuan seperti bencana alam, 
bantuan pendidikan, bantuan rumah 
ibadah, bantuan kesehatan, bantuan 
sosial kemasyarakatan dalam mengatasi 
kemiskinan, dan lain-lain.” (Andre 
Setiawan, Manajer PKBL).

Menurut Manajer PR, Kelembagaan dan 
CSR PT Pelni (Persero), PKBL beda dengan 
CSR, kalau CSR murni disumbangkan atau 
bantuan untuk menumbuhkan atau membangun 
suatu komunitas atau membangun infrastruktur 
misalkan toilet, tapi kalau PKBL dalam bentuk 
pinjaman dengan bunga yang sangat kecil tidak 
sama dengan Bank, karena memang untuk 
pengembangan binaan.

“tapi PKBL yang sudah berjalan di PT 
Pelni itu ada UKM-UKM di Tanggerang 
ada beberapa pengrajin batik, kemudian 
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pabrik tahu di Bekasi hampir ada banyak 
binaannya Pelni jadi pabrik tahunya 
bisa berkembang tumbuh karena adanya 
bantuan. Bantuan PKBL ini minimal untuk 
pertama kali dapat 75 juta, kedepannya 
kalau bisnisnya perlu pengembangannya 
lebih besar dia akan mendapat besar, tapi 
harus ada jaminan biasanya sertifikat, 
tapi jika dibandingkan dengan Bank jauh 
lebih murah.” (Akhmad Sujadi, Manajer 
PR, Kelembagaan dan CSR).

Ditemukan dari hasil wawancara bahwa 
PR baru melakukan evaluasi masih dalam 
skala kecil. Tolak ukur keberhasilan program 
hanya dilihat dari liputan media. Belum pernah 
dilakukan survey untuk melakukan kegiatan 
CSR ataupun survey besar terhadap komunitas 
mitra. Walaupun PR PT Pelni (Persero) 
telah menerapkan manajemen strategi PR 
dalam institusinya namun dari sisi evaluasi 
masih mencermikan paradigma interpretif 
simbolisme. Padahal seharusnya fungsi PR 
dalam perusahaan dievaluasikan dengan 
paradigma manajemen strategi. Bukan hanya 
sekedar publikasi media yang dihasilkan, 
namun hubungan perusahaan dengan publiknya 
yang menjadi output dalam manajemen strategi 
PR. Sayangnya, hal tersebut belum tampak dari 
PT Pelni (Persero).

SIMPULAN 
Beberapa simpulan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian yang dipaparkan pada 
bab pertama dapat disampaikan sebagai berikut: 
PT Pelni (Persero) mulai berubah dalam hal 
manajerial maupun kebijakan terutama dalam 
pelaksanaan Good Corporate Government 
khususnya di bidang kehumasan. Humas terus 
mencari peluang-peluang untuk memberikan 
pelayanan informasi dan menggalang 
kemitraan khususnnya berkaitan dengan 
program CSR. Dalam hal manajemen, PT 
Pelni (Persero) menerapkan aliran komunikasi  
horizontal dan diagonal communications  
dengan  baik terbukti pelaksanaan program 
CSR dapat dilakukan bersama-sama dengan 

bidang kerja Perbendaharaan cq PKBL. Pada 
dasarnya, tidak hanya komunikasi eksternal 
yang harus diperhatikan tapi juga komunikasi 
internal. Interaksi dan keseimbangan antara 
kedua pendekatan komunikasi tersebut akan  
mewujudkan program yang sukses. CSR di 
PT Pelni (Persero) dipandang sebagai sebuah 
strategi pendekatan komunikasi yang menjadi 
tanggung jawab PR atau Corporate Secretary  
PT Pelni (Persero). Dalam implementasi 
CSR, perusahaan melihat bahwa kolaborasi 
dan interaksi antar divisi mampu mewujudkan 
kesuksesan program yang pada akhirnya 
berimplikasi pada kesuksesan perusahaan. 
Sebagai salah satu ranah kerja Sekretaris 
Perusahaan, CSR merupakan sebuah 
perwujudan strategi PR dalam perusahaan. 
Program ini menjadi program yang melibatkan 
fungsi community relations, government 
relations, media relations dan internal relations. 
Dalam perwujudan program CSR dan PKBL, 
PR melakukan serangkaian perencanaan yang 
melibatkan aktivitas analisa formatif dan 
implementasi sampai dengan evaluasi meskipun 
belum menyeluruh. Kegiatan komunikasi dan 
interaksi internal dan eksternal  menjadi kunci 
keberhasilan dari strategi Public Relations  
PT Pelni (Persero) dalam penerapan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) PT. 
Pelni (Persero) sebagai implementasi program 
Corporate Social Responsibility (CSR)

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat 

beberapa saran, yaitu: PT Pelni (Persero) masih 
terus berbenah dalam manajemen. Perubahan-
perubahan seperti struktur organisasi misalnya, 
sebaiknya segera ditindak lanjuti dengan 
sosialisasi internal maupun eksternal untuk  
mengefektifkan manajemen strategi PR dan 
membangun pemahaman jajaran menajemen 
mengenai fungsi manajemen dari Corporate 
Secretary khususnya Public Relations. Humas 
PT Pelni (Persero)  perlu merancang perencanaan 
dan strategi komunikasi yang lebih baik 
khususnya yang dapat mencapai titik internal 
perusahaan. Strategi komunikasi tersebut 
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diharapkan mampu menunjang keberhasilan 
kegiatan CSR. Corporate Secretary melalui 
Public Relations perlu merancang sebuah 
struktur evaluasi program yang baik sehingga 
bisa mendapatkan gambaran secara lengkap 
mengenai manfaat dan hasil dari program 
terutama dalam kualitas hubungan perusahaan 
dengan publik-publik terkait. Setidaknya kajian 
terhadap kualitas hubungan ini dilakukan setiap 
tahun 
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